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ABSTRACT

THE EFFECT OF THIN CAPITALIZATION, DEFERRED TAX EXPENSES,
TRANSFER PRICING, AND EARNINGS MANAGEMENT ON TAX
AVOIDANCE
(EMPIRICAL STUDY ON AGRICULTURAL SECTOR COMPANIES LISTED
ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE IN 2020-2022)

By:
FARHAN AZMI ASAVANDRA

This research aims to determine the influence of thin capitalization, deferred tax
burden, transfer pricing, and earnings management on tax avoidance practices in
agricultural sector companies listed on the IDX for the 2020-2022 period. The
research method used involves the use of statistical regression to measure the
relationship between these variables. The results of the analysis show that thin
capitalization and deferred tax expenses have a significant positive influence on tax
avoidance practices, transfer pricing has a significant negative influence on tax
avoidance practices while earnings management has no influence on tax
avoidance. Understanding these factors influences company decisions in managing
the Company's financial operations for more effective prevention and control. In
conclusion, this research highlights the importance of paying attention to the
relationship between thin capitalization, deferred tax burden, transfer pricing, and

earnings management in the context of corporate tax avoidance.

Keywords : Thin Capitalization; Deffered Tax Expense; Transfer Pricing;
Earnings Management,; Tax Avoidance



ABSTRAK

PENGAURUH THIN CAPITALIZATION, BEBAN PAJAK TANGGUHAN,
TRANSFER PRICING, DAN MANAJEMEN LABA TERHADAP
PENGHINDARAN PAJAK
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERTANIAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020-2022)

Oleh:
Farhan Azmi Asavandra

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh thin capitalization,
beban pajak tangguhan, transfer pricing, dan Manajemen laba terhadap praktik
penghindaran pajak pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode
2020-2022. Metode penelitian yang digunakan melibatkan penggunaan regresi
statistik untuk mengukur hubungan antara variabel-variabel tersebut. Hasil analisis
menunjukkan thin capitalization dan beban pajak tangguhan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap praktik penghindaran pajak, transfer pricing memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap praktik penghindaran pajak sementara
manajemen laba tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dengan
memahami faktor-faktor tersebut memengaruhi keputusan perusahaan dalam
mengelola opersional keuangan Perusahaan guna pencegahan dan pengendalian
yang lebih efektif. Kesimpulannya, penelitian ini memberitahukan pentingnya
memperhatikan hubungan antara thin capitalization, beban pajak tangguhan,
transfer pricing, dan manajemen laba dalam konteks penghindaran pajak

perusahaan.

Kata Kunci : Thin Capitalization, Beban Pajak Tangguhan; Transfer Pricing;

Manajemen Laba; Penghindaran Pajak
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Menurut Undang-undang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (UU KUP) Nomor 28 Tahun 2007, pajak merupakan kontribusi
wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan UU, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Pembayaran pajak merupakan perwujudan
dari kewajiban kenegaraan dan peran serta wajib pajak untuk secara
langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan untuk
pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Dalam pelaksanaanya,
terdapat perbedaan kepentingan antara wajib pajak dan pemerintah. Wajib
pajak akan selalu berupaya semaksimal mungkin untuk membayar pajak
sekecil-kecilnya bahkan berupaya untuk menghindari pajak (Lubis, 2018).
Dipihak lain, pemerintah memerlukan dana untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan yang sebagian besar berasal dari

penerimaan pajak.

Meskipun sudah ada undang-undang dan peraturan yang mengatur
tentang perpajakan, tidak sedikit wajib pajak yang masih melakukan
kesalahan dalam perhitungan dan pembayaran pajak. Kesalahan tersebut
terdapat dua kemungkinan yang terjadi, yaitu adanya faktor
ketidaksengajaan dan kesengajaan yang dilakukan wajib pajak. Faktor
ketidaksengajaan  dikarenakan  kurangnya pemahaman cara-cara
menghitung, melaporkan dan menyetorkan kewajiban pajaknya. Sedangkan
faktor kesengajaan dikarenakan wajib pajak bermaksud untuk mengurangi

pembayaran pajak atau bahkan menghindari kewajiban pajak.



Faktor kesengajaan tersebut terjadi karena adanya peluang atau
celah yang bisa dimanfaatkan. Sama seperti halnya untuk semua peraturan
yang ada, peraturan perpajakan yang dibuat baik oleh pemerintah dan
lembaga legislatif atau pemerintah sendiri tidak terlepas dari adanya celah
(loopholes). Celah peraturan tersebut dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan tertentu setelah wajib pajak memahami peraturan perpajakan
secara komprehensif (Budi, 2013). Menurut (Anggraini et al., 2019) ,
Penghindaran pajak didefinisikan selaku sesuatu kegiatan perencanaan
perpajakan yang dikerangka untuk pengurangan suatu pajak secara
eksplisit. Dalam pelaksanaannya, wajib pajak memanfatkan celah- celah
regulasi perpajakan yang diatur dalam undang- undang perpajakan buat
menjauhi kewajiban perpajakan yang sekiranya bisa membebani harus
pajak tersebut sehingga jumlah pajak yang terutang terus menjadi rendah
serta tingkatkan keuntungan untuk pemegang saham. Penghindaran pajak
mengoptimalisasi profit harus pajak tanpa melaksanakan kecurangan dalam
bidang perpajakan. Walaupun dapat dikatakan sah di mata hukum namun
tetap saja merugikan untuk Negara, sebab menimbulkan penyusutan
pendapatan Negara dari zona pajak, serta sebab akibat tersebut,

penghindaran pajak dinilai berakibat negatif untuk Negara.

Di Indonesia sendiri menggunakan system self-assesment, hal ini
berarti bahwa wajib pajak harus bisa bertangggung jawab dengan
pembayaran pajak. Namun dalam penerapannya, wajib pajak segan
membayar karena dianggap sebagai beban yang harus dibayarkan (Wardani
& Purwaningrum, 2018). Penghindaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan, biasanya melalui kebijakan yang diambil oleh pimpinan
perusahaan sebagai pengambil keputusan bukanlah tanpa sengaja. Praktik
penghindaran pajak juga bahkan sudah terjadi secara global dengan tujuan
mendapatkan atau meningkatkan profit. Dari kebijakan pimpinan dan tujuan
tersebut, strategi untuk melakukan penghindaran pajak yang merupakan
bentuk efisiensi pembayaran pajak dilakukan pihak manajemen sebuah

perusahaan dimana yang berkewajiban mengelola dan memanfaatkan



sumber daya perusahaan secara efisien dibantu oleh beberapa staf pajak. Hal
ini dapat dibuktikan dari pencapaian realisasi penerimaan pajak tahun-tahun

sebelumnya yang tidak mencapai target, seperti dalam table berikut :

Table 1.1 Realisasi Penerimaan Pajak

Tahun Target Penerimaan Pajak Realisasi Penerimaan Pajak %
(dalam triliun rupiah) (dalam triliun rupiah)

2018 Rp 1.414,303 Rp 1.306,691 92%

2019 | Rp 1.568,947 Rp 1.324,981 84%

2020 | Rp 1.191,337 Rp 1.065,324 89%

2021 Rp 1.217,150 Rp 1.267,528 104%

2022 | Rp 1.473,576 Rp 1.709,077 116%

Upaya optimalisasi penerimaan pajak terus dilakukan Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) melalui kegiatan intensifikasi dan ekstensifikasi.
Tetapi, terdapat berbagai masalah kelancaran penerimaan pajak, salah
satunya pemberlakuan praktik pajak dengan memanfaatkan kelemahan
yang ada pada Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) itu
sendiri (Wiratmoko, 2018).

Pajak dari sisi perusahaan merupakan salah satu faktor yang
dipertimbangkan karena pajak dianggap sebagai beban yang dapat
mempengaruhi keberlangsungan hidup Perusahaan (Masri & Martani,
2012). Pajak dari sisi fiskus merupakan salah satu sumber pendapatan yang
secara potensial dapat mempengaruhi dan meningkatkan penerimaan
negara. Kedua sisi ini menyebabkan adanya perbedaan kepentingan antara
fiskus dengan perusahaan. Dimana fiskus sebagai prinsipal menghendaki
penerimaan pajak yang semaksimal mungkin dari wajib pajak, sedangkan
perusahaan sebagai agen menghendaki pembayaran pajak seminimum
mungkin kepada negara (Kurniasth T & Sari M. M. Ratna, 2013). Pajak
penghasilan badan adalah sumber keuangan negara terbesar untuk
pembiayaan APBN yang sangat dominan (Pohan, 2017). Pendapatan dari
pajak penghasilan badan adalah pendapatan yang potensial bagi penerimaan

Indonesia, tetapi wajib pajak badan sering melakukan penghindaran pajak



untuk dapat membayar pajak serendah-rendahnya (Y. Wulandari &
Magsudi, 2019)

Penghindaran pajak dalam penelitian ini merupakan tindakan yang
bersifat legal, dikarenakan perusahaan tidak melanggar aturan dan hukum
akuntansi maupun pajak yang berlaku. Menurut penelitian (Hanafi & Harto,
2014). praktik penghindaran pajak dalam akuntansi tidak selalu bernilai
negatif karena dalam mengelola beban pajak merupakan strategi perusahaan
dalam jangka panjang dan sebuah keperluan untuk mengolah laba yang
didapat. Penghindaran pajak juga dianggap legal apabila perusahaan
memanfaatkan celah-celah dari peraturan perpajakan tanpa melanggarnya.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak,
diantaranya adalah Thin Capitalization, Beban Pajak Tangguhan, Transfer

Pricing, dan Manajemen Laba.

Menurut (Taylor & Richardson, 2012), Thin Capitalization
merupakan faktor pendorong utama dalam penghindaran pajak. Thin
Capitalization adalah suatu praktik dengan membuat struktur utang jauh
lebih besar dibandingkan modal perusahaan. Perusahaan dapat menjadikan
beban bunga sebagai cara untuk menurunkan dasar pengenaan pajak dengan
membiayakan beban bunga dalam menghitung besarnya penghasilan kena
pajak (deductible expense). Perusahaan memanfaatkan utang untuk
dijadikan suatu celah dalam melakukan perencanaan pajak, untuk menekan
beban pajak perusahaan menjadikan pengakuan biaya bunga sebagai biaya
fiskal. Perusahaan membiayai suatu cabang atau anak perusahaan dengan
sebuah pinjaman/hutang dilakukan untuk memperoleh manfaat pajak dari
biaya bunga. Dengan demikian hutang dianggap sebagai sebuah setoran
modal dan bunga yang dibayar oleh anak perusahaan kepada induk
perusahaan tidak dapat dilaporkan sebagai dividen. Sehingga untuk
menekan beban pajak sebuah perusahaan dilakukan praktik penghindaran
pajak (Setiawan & Agustina, 2018). Indonesia mengadopsi aturan Thin

Capitalization melalui UU PPh-nya dalam pasal 18 ayat 1 UU PPh



menyebutkan bahwa Menteri Keuangan berwenang mengeluarkan
keputusan mengenai besarnya perbandingan antara hutang dan modal sesuai
dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 169/PMK.010/2015 tentang
penentuan besarnya perbandingan antara hutang dan modal perusahaan
untuk keperluan penghitungan pajak penghasilan ditetapkan paling tinggi
empat banding satu (4:1).

Selain Thin Capitalization, faktor selanjutnya ialah beban pajak
tangguhan, Pajak tangguhan (deferred tax) disebabkan oleh adanya
perbedaan antara penghasilan kena pajak dan laba komersial (akuntansi).
Penghasilan kena pajak dan laba komersial memiliki dasar penetapan yang
berbeda, dimana pajak dikenakan dan dihitung berdasarkan ketentuan
dalam undang-undang perpajakan, sedangkan laba komersial dihitung
sesuai dengan ketentuan dalam Standar Akuntansi Keuangan. Perbedaan
tersebut dapat diklasifikasikan atas perbedaan temporer dan permanen,
namun jika dilihat dari dampaknya dapat juga diklasifikasikan menjadi
perbedaan positif atau negatif. Perbedaan positip terjadi jika laba komersial
lebih besar dari penghasilan kena pajak atau laba fiskal dan sebaliknya
perbedaan negatif terjadi jika laba komersial lebih kecil dari laba fiskal.
Perbedaan yang mengandung konsekuensi pengakuan pajak tangguhan

adalah perbedaan temporer.

Penyajian manfaat (beban) pajak tangguhan dalam laporan laba rugi
komersial tidak dapat dipisahkan dengan beban pajak penghasilan. Oleh
sebab itu dalam praktek, beban pajak penghasilan dapat diklasifikasikan
menjadi beban pajak kini (current tax) dan manfaat (beban) pajak tangguhan
(deferred tax). Jika pajak yang ditangguhkan merupakan manfaat pajak
tangguhan, maka nilai dari manfaat pajak tangguhan tersebut akan
mengurangi beban pajak kini, dan sebaliknya jika merupakan beban pajak
tangguhan, maka nilai dari beban pajak tangguhan tersebut akan menambah

beban pajak kini.



Faktor ketiga dalam penelitian ini mengenai transfer pricing,
transfer pricing sendiri Menurut (Napitulu & Situngkir, 2020) Transfer
pricing adalah suatu harga yang dibebankan ketika satu bagian di
perusahaan menyediakan barang atau jasa ke bagian lain dari perusahaan
yang sama. Dengan meningkatnya Transfer pricing berarti perusahaan
dapat meningkatkan penghasilan atau profit yang diperoleh di negara lain
sehingga semakin rendah perusahaan melakukan tindakan tax avoidance.
Perusahaan menggunakan transer pricing melalui rekayasa harga yang
ditransfer antar devisi untuk meminimalkan jumlah pajak yang dibayar.
Direktorat Eksekutif Center For Indonesia Taxation mengatakan, praktik
transfer pricing untuk meminimalisir setoran pajak ke negara Indonesia
lebih banyak dilakukan oleh perusahaan multinasional Perusahaan
multinasional menggeser kewajiban perpajakan dan mentransfer laba yang
diperoleh kepada perusahaan yang berkedudukan di negara yang memiliki
tarif pajak rendah dengan memperkecil harga jual antara perusahaan dalam
satu grub sehingga penerimaan dalam suatu negara akan berkurang akibat

praktik transfer pricing

Faktor terakhir penghindaran pajak dalam penelitian ini ialah
manajemen laba, manajemen laba sebenarnya ialah suatu kebijakan yang
dilakukan manager Perusahaan untuk memperkecil beban pajak. Menurut
(Scott & Davis, 2016) pemahaman atas manajemen laba dibagi menjadi dua.
Pertama, melihatnya sebagai perilaku oportunistik manajer untuk
memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi,
kontrak utang dan biaya-biaya politik (oportunistic Earnings Management).
Kedua, dengan memandang manajemen laba dari perspektif efficient
contracting (Efficient Earnings Management), dimana manajemen laba
memberi manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan
perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga untuk
keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Dengan demikian,

manajer dapat mempengaruhi nilai pasar saham perusahaannya melalui



manajemen laba, misalnya dengan membuat perataan laba (income

smoothing) dan pertumbuhan laba sepanjang waktu.

Sektor pertanian Indonesia menjadi salah satu sumber daya alam
yang pengaruhnya besar terhadap perkembangan negara. Hal ini
dikarenakan sektor pertanian adalah sumber kehidupan bagi para rakyat.
Mengetahui bahwa lahan Indonesia sangat luas, namun masih ada beberapa
isu mengenai penghindaran pajak yang dilakukan sektor pertanian. Tentu
ada banyak faktor yang memicu hal ini dapat terjadi. Beberapa perusahaan
besar yang berbasis sektor pertanian tumbuh dengan pesat dan memberikan

pertumbuhan yang baik juga bagi negara.

Direktur Eksekutif Center for Indonesia Taxayopn Analysis
(CITA) menjelaskan bahwa berdasarkan faktor, sektor kehutanan dan
perkebunan yang merupakan bagian daripada sektor pertanian,
kehutanan, peternakan dan perikanan dalam data Badan Pusat Statistik
(BPS) belum menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan
pajak. Dikatakan hal ini memungkinkan bahwa sektor kehutanan dan
perkebunan melakukan penghindaran pajak. Tahun 2019, Tirto.id
mencatatkan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menemukan
adanaya keanehan dalam penerimaan negara dari sektor kelapa sawit.
Luas lahan perkebunan sawit terus berkembang, namun bertolak belakang
dengan penerimaan pajaknya. 40% persen perusahaan sawit digugat tidak
membayar pajak sesuai peraturan. Kemudian jika dilihat data pada tahun
2018 angka penerimaan pajak tahun 2018 dari sektor pertanian mencapai
Rp20.69 T atau mengalami penurunan 21,03% dibandingkan pertumbuhan
tahun 2017 sebesar 28,75%, kemudian dilansir dari muc consulting pada
tanggal 28 September 2021, Berdasarkan data Kementerian Keuangan,
dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 14,27% di kuartal 11/2021, sektor
pertanian hanya menyumbang pajak sekitar 1% dari total penerimaan

Rp741,34 triliun per Agustus.



Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Utami & Irawan, 2022),
dihasilkan Thin Capitalization dan Transfer Pricing sama-sama
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak sedangkan dalam
(Komariah, 2017) dihasilkan 7hin Capitalization tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, kemudian penelitian yang dilakukan (Fadillah
& Lingga, 2021) menghasilkan Transfer Pricing tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. (Anggraini et al., 2019) menunjukan bahwa
Beban Pajak Tangguhan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak, sedangkan (Anarky et al., 2021), Beban Pajak Tangguhan tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian yang
dilakukan  (Septiadi et al., 2017), mengatakan Manajemen Laba
berpengaruh negative signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan
(Henny, 2019), mengatakan Manajemen Laba tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Keterbaharuan dalam penelitian ini dari penelitian sebelumnya
dengan menggambungkan ke-4 variabel Thin Capitalization, Beban Pajak
Tangguhan, Transfer Pricing, dan Manajemen Laba yang merupakan
beberapa faktor inti penghindaran pajak, yang sering terjadi dalam

Perusahaan-perusahaan di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang dan gap empiris yang telah dipaparkan
maka penulis termotivasi ingin menganalisis serta melakukan suatu
penelitian dengan mengajukan judul “Pengaruh Thin Capitalization, Beban
Pajak Tangguhan, Transfer Pricing dan Manajemen Laba terhadap
Penghindaran Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia taun 2020-2022)

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah Thin Capitalization berpengaruh terhadap penghindaran
pajak?



2. Apakah Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap
penghindaran pajak?

3. Apakah Transfer Pricing berpengaruh terhadap penghindaran
pajak?

4. Apakah Manajemen Laba berpengaruh terhadap penghindaran
pajak?

1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk ;

1. Mengidentifikasi Hubungan Antara Thin Capitalization terhadap
Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor Pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022

2. Melihat Seberapa Besar Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap
Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor Pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022

3. Menganalisis Pengaruh Transfer Pricing pada Perusahaan Sektor
Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-
2022

4. Mengetahui  Apakah  Manajemen Laba  Mempengaruhi
Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor Pertanian yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pithak akademis dan penelitian selanjutnya mengenai
tindakan penghindaran pajak dan bukti empiris terkait hal-hal yang
mempengaruhinya.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Perusahaan



2)

10

Bagi perusahaan diharapkan dapat menjadi masukan agar
perusahaan dapat mengelola sumber daya manusia (pihak
manajemen) yang dimiliki dengan lebih baik guna
meningkatkan kinerja dan kepatuhan perusahaan terhadap
peraturan akuntansi dan perpajakan yang berlaku

Bagi Pemerintah

Manfaat bagi pemerintah diharapkan dapat menjadi
pengetahuan agar dapat memberikan perhatian yang lebih
terhadap praktik penghindaran pajak yang merugikan negara
serta sebagai bahan pertimbangan untuk pembuatan
keputusan mengenai aturan perpajakan yang lebih baik di

masa yang akan datang
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1Agency Theory

Teori agensi dicetuskan pertama kali oleh Michael C. Jensen dan
William H. Meckling tahun 1976 dengan judul Theory of the Firm:
Managerial Behavior, Agency Costs and Ownership Structure. (Jensen,
Michael C., & Meckling, 1976) mendefinisikan hubungan keagenan
sebagai kontrak diantara principal (pemegang saham) dan agent
(manajemen) untuk melakukan beberapa layanan yang melibatkan
pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen, sehingga
akan muncul masalah agensi dimana pihak agen selalu berusaha untuk
memaksimalkan kepentingannya sendiri dan mengabaikan kepentingan

principal.

Pemegang saham tidak terlibat langsung dalam aktivitas operasional
perusahaan, dengan kata lain prinsipal menyediakan fasilitas dan dana
untuk kegiatan operasi perusahaan. Aktivitas operasional perusahaan
dijalankan oleh pihak manajemen. Pihak manajemen berkewajiban
mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan dan juga berkewajiban
untuk mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya.
Pemegang saham berharap manajemen dapat mengambil kebijakan dan
bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham, tetapi pada
kenyataannya manajemen selalu bertindak sesuai dengan kepentingan
manajemen karena manajemen pasti memiliki kepentingan pribadi (Astuti

& Aryani, 2017).

Perusahaan yang telah memperdagangkan sahamnya pada publik,

secara otomatis akan terjadi masalah agensi di dalam perusahaan. Teori
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agensi ini menimbulkan perbedaan kepentingan antara principal dan agent.
Principal menginginkan pembagian laba yang besar dan sesuai kondisi
yang sebenarnya. Sedangkan agent menginginkan pembagian bonus yang
besar dari pihak principal karena telah bekerja dengan baik (Astuti &
Aryani, 2017). Hal ini memicu adanya ketidaksesuaian keadaan

sebenarnya dengan yang diinginkan

Relevansi dari teori agensi dengan penelitian ini adalah teori agensi
akan memacu para agent untuk meningkatkan laba perusahaan sesuai
dengan permintaan para principal. Agen akan berusaha mengelola beban
pajaknya sekecil-kecilnya sehingga tidak banyak mengurangi laba yang
telah diperoleh dengan cara mengatur laporan keuangannya. Perusahaan
yang mampu mengatur laporan keuangannya dengan baik akan
membebankan biaya yang scharusnya dibayarkan untuk kewajiban
pajaknya, tetapi tidak dibayarkan seluruhnya. Sisa dari pembayaran

tersebut akan menjadi keuntungan bagi perusahaan.

2.1.2 Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak adalah upaya penghindaran pajak yang
dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak
bertentangan dengan ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik
yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey
area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu
sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang (Rejeki et al.,

2019).

Penghindaran pajak yaitu suatu sikap yang tidak menyalahi
ketentuan didalam peraturan yang ada dalam meminimalkan pembayaran
pajak secara legal, karena dilakukan dengan memanfaatkan ketentuan
perpajakan yang sudah ada (Susanti, 2018). Pada dasarnya pajak yang
dapat dihindari itu adalah yang tidak termasuk kedalam katagori objek

pajak itu sendiri sebagaimana diatur dalam kebijakan perundang-undangan
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perpajakan. Dimana perpajakan adalah bagian utama dari jantung
perekonomian suatu negara melalui pengumpulan pajak, negara mampu
menyejahterakan rakyat, melaksanakan pengembangan dan membiayai
anggaran rumah tangga negara dengan kemampuannya sendiri (Sitorus &

Kopong, 2017).

(Zulma, 2016) mengatakan, masih terdapat pro dan kontra mengenai
penghindaran pajak dalam perkembangannya. Terdapat anggapan bahwa,
penghindaran pajak dapat memberi manfaat melalui penghematan pajak
perusahaan, mengurangi risiko default bank, dan menurunkan biaya
pinjaman. Namun pendapat lain mengatakan sebaliknya, bahwa dampak
penghindaran pajak akan menimbulkan risiko pemeriksaan pajak dan
risiko agensi. Penghindaran pajak bertujuan untuk mengurangi jumlah
pajak yang harus dibayarkan dengan menggunakan transaksi yang
menyebabkan pengurangan terhadap beban pajak (Salwah & Herianti,
2019).

2.1.3 Thin Capitalization
(Afifah & Prastiwi, 2019) menyatakan bahwa Thin Capitalization
merupakan suatu skema penghindaran pajak dengan mengubah penyertaan
modal ke pithak yang memiliki hubungan istimewa menjadi pemberian
pinjaman baik secara langsung maupun perantara. Pada dasarnya Thin
Capitalization merupakan pembentukan struktur modal perusahaan
dengan kombinasi kepemilikan utang yang lebih besar dari modal

(Khomsatun & Martani, 2015).

Menurut (Salwah & Herianti, 2019). Thin Capitalization adalah
pembentukan struktur modal Perusahaan dengan kombinasi kepemilikan
utang yang banyak dan modal yang kecil. Perusahaan dapat mengurangkan
beban bunga, sehingga penghasilan kena pajak akan lebih kecil.
Pengurangan seperti ini menyebabkan efek makro berupa berkurangnya

potensi pendapatan negara dari pajak (Salwah & Herianti, 2019).
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Thin Capitalization dapat menjadi masalah dalam perpajakan
dikarenakan adanya perbedaan perlakuan antara investasi modal dan
investasi utang. Thin Capitalization digunakan dalam praktik
penghindaran pajak karena bunga utang dapat menjadi perngurang
penghasilan pajak (deductible expense) sedangkan dividen tidak dapat
menjadi pengurang penghasilan kena pajak (undeductible expense). Thin
Capitalization merupakan situasi dimana perusahaan dibiayai melalui
utang yang tinggi dibanding modal yang dimiliki atau highly leveraged.
Semakin tinggi level utang dalam suatu perusahaan, maka semakin tinggi
juga beban bunga yang harus dibayarkan sehingga laba fiscal semakin
berkurang. Penghasilan kena pajak dapat menjadi semakin kecil karena
dalam peraturan perpajakan, bunga utang merupakan pengurang
penghasilan (deductible expense). Oleh karena itu perusahaan dapat
memanfaatkan insentif berupa pengurangan pajak pada tarif yang lebih

tinggi.

Ketetapan mengenai bunga sebagai beban yang boleh dikurangkan
dari penghasilan menurut fiskal di Indonesia diatur dalam pasal 6 (1) huruf
a UU RI No. 36 Tahun 2008 mengenai Pajak Penghasilan. Dikatakan
dalam pasal 6 (1):

“Besarnya penghasilan kena pajak bagi wajib pajak dalam negeri dan
bentuk usaha tetap, ditentukan berdasarkan penghasilan bruto dikurangi

biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan”.

Indonesia mengadopsi aturan thin capitalization melalui UU PPh-
nya dalam pasal 18 (1) UU PPh menyebutkan bahwa Menteri Keuangan
berwenang mengeluarkan keputusan mengenai besarnya perbandingan
antara utang dan modal perusahaan untuk keperluan perhitungan pajak.
Besarnya perbandingan antara utang dan modal sesuai dengan Peraturan
Menteri Keuangan No. 169/PMK.010/ 2016, tentang Penentuan Besarnya

Perbandingan antara Utang dan Modal Perusahaan untuk Keperluan
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Penghitungan Pajak Penghasilan ditetapkan paling tinggi sebesar empat
dibanding satu (4:1).

2.1.4 Beban Pajak Tangguhan

Pajak Tangguhan sendiri diatur dalam PSAK No. 46 dapat dilihat
dari dua sudut pandang yaitu sebagai akun aset.dan liabilitas, dimana Aset
pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan (PPh) yang dapat
dipulihkan pada periode masa depan akibat adanya akumulasi rugi pajak
belum dikompensasi, perbedaan temporer yang boleh dikurangkan, dan
akumulasi kredit pajak belum dimanfaatkan dalam hal peraturan
perpajakan mengizinkan. Dengan definisi ini muncul konsep tentang
“pemulihan pada masa mendatang”. Aset perpajakan tangguhan
merupakan jumlah PPh terpulihkan pada periode mendatang sebagai
akibat adanya perbedaan temporer yang dapat dikurangkan dan sisa
kompensasi kerugian sedangkan Liabilitas pajak tangguhan adalah jumlah
pajak penghasilan terutang pada periode masa depan sebagai akibat
tentang “terutang pada periode mendatang”. Perlakuan akuntansi untuk
pajak yang ditangguhkan alias ditunda, diatur dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan Nomor 46 (PSAK No. 46) tentang “Akuntansi Pajak
Penghasilan” yang resmi dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).
Akuntasi pajak yang ditangguhkan terdiri dari empat kegiatan, yaitu

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.

Sedangkan Beban Pajak Tangguhan. Menurut Anarky et al. (2021)
mendefinisikan Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat
perbedaan temporer antara laba akuntansi (laba dalam laporan keuangan
untuk pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai
dasar perhitungan pajak). Selisih dari perbedaan pengakuan antara laba
akuntansi komersial dengan akuntansi fiskal yang akan menghasilkan
koreksi berupa koreksi positif dan koreksi negatif. Koreksi positif akan

menghasilkan liabilitas pajak tangguhan sedangkan koreksi negatif akan
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menghasilkan asset pajak tangguhan. Penelitian yang dilakukan
(Anggraini et al., 2019) menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan menurut
penelitian (Kalbuana et al., 2017) menunjukkan hasil bahwa beban pajak
tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

2.1.5 Transfer Pricing
Menurut Napitulu & Situngkir (2020), Transfer Pricing adalah
suatu harga yang dibebankan ketika satu bagian di perusahaan
menyediakan barang atau jasa ke bagian lain dari perusahaan yang sama
dengan yurisdiksi yang berbeda. Dengan meningkatnya Transfer Pricing
berarti perusahaan dapat meningkatkan penghasilan atau profit yang
diperoleh di negara lain sehingga semakin rendah perusahaan melakukan

tindakan tax avoidance.

Kemudian menurut (N. Putri & Mulyani, 2020) Transfer Pricing
merupakan suatu upaya yang dilakukan perusahaan dalam tujuan
penghindaran pajak, khususnya bagi perusahaan multinasional yang
melakukan transaksi internasional. Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD) dalam (Rasyid et al., 2021)
memberikan definisi 7ransfer Pricing sebagai metode penentuan harga
transaksi yang umum digunakan pada perusahaan multinasional dimana
harga transaksi dapat diatur sedemikian rupa untuk dapat memenuhi tujuan
perusahaan. Transfer Pricing juga merupakan alat yang sering digunakan
untuk melakukan penghindaran pajak (Panjalusman et al, 2018).
Penghindaran pajak dengan Tramsfer Pricing dapat dilakukan dengan
mengatur harga transaksi antar perusahaan berelasi di negara berbeda
(Taylor & Richardson, 2012) atau dengan memanfaatkan perbedaan
ekonomi, keuangan dan peraturan antar wilayah yurisdiksi yang berbeda
(Smith, 2011). Seperti halnya dengan praktik manajemen laba, praktik
Transfer Pricing bukanlah praktik yang ilegal, walaupun praktik ini

menyalahi prinsip-prinsip etis.
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2.1.6 Manajemen Laba

Manajemen laba adalah salah satu tindakan yang dilakukan
oleh manajemen perusahaan secara sengaja dengan melakukan
penyesuaian-penyesuaian terhadap  laporan  keuangan  perusahaan
dalam mendukung pencapaian tujuan yang diinginkan. Hal ini dapat
menimbulkan bias yang terjadi dalam laporan keuangan  perusahaan
dimana kondisi keuangan perusahaan tidak dapat digambarkan
secara benar dikarenakan dikarenakan manajemen telah menaikkan atau
menurunkan laba pada laporan keuangan yang akan disajikan kepada para
stakeholders. Menurut (Putu Ayu Desy Indrayanti & Gede Wirakusuma,
2017) Manajemen laba adalah suatu proses yang disengaja, dengan
batasan standar akuntansi keuangan untuk mengarahkan pelaporan laba

pada tingkat tertentu

Pada umumnya pemegang saham (principal) mengharapkan
manajemen (agent) untuk fokus memaksimalkan kekayaan pemegang
saham, termasuk dengan cara mengecilkan kewajiban pajak melalui
manajemen laba, selama keuntungan yang dihasilkan melebihi biaya-biaya
yang dikeluarkan (A. Putri ef al. 2016). Frank et al., (2009) menyatakan
bahwa perusahaan dapat melakukan manajemen laba untuk keperluan
akuntansi maupun keperluan perpajakan, dimana perusahaan akan
berusaha untuk meningkatkatkan laba untuk dilaporkan kepada pemegang
saham. Sebaliknya, perusahaan akan berusaha menurunkan pendapatan
kena pajak jika berurusan dengan otoritas pajak. Ada dua praktik
manajemen laba yang dapat dijalankan oleh perusahaan, yaitu manajemen

laba akrual dan manajemen laba melalui aktivitas real.
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Table 2.1 Penelitian Terdahulu

No  Nama, Tahun & Variabel yang Objek Hasil Penelitian
Judul Penelitian Digunakan Penelitian
1 Tri Hajjah Sari, Thin Pada Menunjukkan bahwa secara
2023, Pengaruh Capitalization perusahaan parsial thin capitalization dan
Thin X1) dan pertamban profitabilitas berpengaruh
Capitalization Profitabilitas gan sektor positif dan signifikan terhadap
dan (X2) , dan batu bara penghindaran pajak
Profitabilitas Penghindaran yang Selanjutnya kepemilikan
Terhadap Pajak (Y) terdaftar di manajerial mampu
Penghindaran Kepemilikan Bursa Efek memperkuat pengaruh thin
Pajak Dengan Manajerial Indonesia  capitalization dan
Kepemilikan Sebagai Variabel periode profitabilitas terhadap
Manajerial Moderasi 2016-2021 penghindaran  pajak pada
Sebagai Variabel perusahaan pertambangan
Moderasi sektor batu bara yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2021
2 Riana Ulfa Thin Pada Hasil penelitian ini
Cahyati, 2020, Capitalization Perusahaan menunjukkan bahwa thin
Pengaruh Thin (X1) Sektor capitalization berpengaruh
Capitalization, Kompensasi Industri positif dan tidak signifikan
Kompensasi Eksekutif (X2) Barang terhadap penghindaran pajak.
Eksekutif dan dan  Karakter Konsumsi  Kompensasi eksekutif dan
Karakter Eksekutif (X3) yang karakter eksekutif
Eksekutif dan Terdaftar berpengaruh  positif  dan
Terhadap Penghindaran di  Bursa signifikan terhadap
Penghindaran Pajak (Y) Efek penghindaran pajak
Pajak dengan Indonesia
menggunakan Tahun
CETR 2017-2019
3 Melina  Fajrin Penghindaran Pada 72 1. Thin Capitalization
Utami, Ferry Pajak (Y), Thin Perusahaan berpengaruh positif terhadap
Irawan, 2022, Capitalization Manufaktu penghindaran pajak. Semakin
Pengaruh Thin dengan  (X1), r yang tinggi thin capitalization yang
Capitalization Transfer Pricing  Terdaftar dilakukan perusahaan, maka
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Laba Terhadap

Tax Avoidance

No  Nama, Tahun & Variabel yang Objek Hasil Penelitian
Judul Penelitian Digunakan Penelitian
dan Transfer Aggressiveeness di  Bursa semakin tinggi pula
Pricing (X2), dan Efek kecenderungan  perusahaan
Aggressiveeness  Financial Indonesia ~ dalam menggunakan utang
terhadap Constraints Tahun pada pembiayaannya sehingga
Penghindaran sebagai Variabel 2016 - semakin besar,
Pajak  dengan Moderasi 2019 2. Transfer Pricing
Financial aggressiveness  berpengaruh
Constraints positif terhadap penghindaran
sebagai Variabel
Moderasi
pajak
3.  Financial  Constraints
berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Semakin
tinggi  kondisi  financial
constraints akan
meningkatkan  kemungkinan
penghindaran  pajak  yang
dilakukan Perusahaan
4 Rena Ijlal  Profitabilitas Pada 36 1. Profitabilitas  tidak
Alfarizi, Ratna (X1), Transfer Perusahan dapat mempengaruhi tax
Hindria Dyah Pricing  (X2), Sektor avoidance secara signifikan
Pita Sari, Manajemen Pertamban  dikarenakan profitabilitas
Ayunita Laba (X3), dan gan yang perusahaan yang tinggi
Ajengtiyas, Tax Avoidance Terdaftar 2. Transfer pricing
2021, Pengaruh (Y) di BEI dapat mempengaruhi tax
Profitabilitas, Tahun avoidance  secara  positif
Transfer Pricing, 2016 - signifikan dikarenakan
dan Manajemen 2019 memindahkan sumber daya

ataupun pendapatannya
kepada anak perusahaan yang
berada di negara dengan tarif
pajak yang lebih rendah
3. Manajemen laba

tidak dapat mempengaruhi tax
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Table 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No  Nama, Tahun & Variabel yang Objek Hasil Penelitian

Judul Penelitian Digunakan Penelitian
avoidance secara signifikan
dikarenakan manajemen
khawatir kebijakan tersebut
akan  memperburuk citra
perusahaan

Anita Nur Transfer Pricing Pada Transfer Pricing dan

Fadhilah, Ita (X1), Koneksi Perusahaan Likuiditas tidak berpengaruh

Salsalina Politik (X2), Pertamban terhadap agresivitas pajak,

Linggah, 2021, likuiditas (X3), gan yang sedangkan Koneksi Politik

Pengaruh dan Agresivitas Terdaftar memiliki pengaruh terhadap

Transfer Pricing, Pajak (Y) di BEI agresivitas pajak

Koneksi Politik, Tahun

dan Likuiditas 2016 -

Terhadap 2019

Agresivitas

Pajak

Tika Anggraini, Beban Pajak Pada 21 1. Beban Pajak

Anny Tangguhan (X1) Perusahan  Tangguhan Berpengaruh

Widiasmara, dan Komite Sektor Terhadap Penghindaran Pajak

Nik Amah, Audit (X2), dan Pertamban 2. Komite Audit

2019, Pengaruh Penghindaran gan yang Mampu Memoderasi Beban

Beban Pajak Pajak (Y) Terdaftar Pajak Tangguhan Terhadap

Tangguhan di BEI Penghindaran Pajak

Terhadap Tahun

Penghindaran 2013 -

Pajak  dengan 2017

Komite  Audit

Sebagai

Pemoderasi

Lindri Oktavia Ukuran Pada 1. Ukuran Perusahaan

Erlin, Agus Perusahaan Perusahaan berpengaruh negatif tidak

Sutarjo,  Dica (X1), Sektor signifikan ~ terhadap  Tax

Lady  Silvera, Kepemilikan Property Avoidance

2023, Pengaruh Institusional dan Real 2. Kepemilikian

Ukuran (X2), dan Beban Estate Institusional berpengaruh
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Table 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No  Nama, Tahun & Variabel yang Objek Hasil Penelitian

Judul Penelitian Digunakan Penelitian

Perusahaan, Pajak Tahun negatif signifikan terhadap

Kepemilikan Tangguhan 2017 - Tax Avoidance

Institusional dan (X3), Terhadap 2019 3. Beban Pajak

Beban Pajak Tax Avoidance Tangguhan berpengaruh

Tangguhan positif  tidak  signifikan

terhadap Tax terhadap Tax Avoidance

Avoidance

Igo Rambu Ukuran Pada 51 1. Ukuran perusahaan

Anarky, Rice Perusahaan Perusahaan berpengaruh signifikan

Haryati, Andre (X1), Manufaktu terhadap tax advoidance

Bustari, 2021, Kompensasi T Sub- 2. Kompensasi rugi

Pengaruh Rugi Fiskal sektor fiskal tidak berpengaruh tidak

Ukuran (X2), Beban Property terhadap tax advoidance

Perusahaan, Pajak dan Real 3. Beban pajak

Kompensasi Tangguhan Estate yang tangguhan tidak berpengaruh

Rugi Fiskal, dan (X3), dan Tax Terdaftar signifikan  terhadap  tax

Beban Pajak  Avoidance (Y) di BEI advoidance

Tangguhan

Terhadap  Tax

Avoidance

Henny, 2019, Manajemen Pada Hasil Penelitian ini dari empat

Pengaruh Laba (X1), Perusahaan variabel independen yang

Manajemen Leverage (X2), Manufaktu diteliti yaitu manajemen laba,

Laba dan Size (X3), r yang leverage, size dan capital

Karakteristik Capital Intensity Terdaftar intensity, hanya  variabel

Perusahaan (X4), dan Tax di Bursa leverage yang berpengaruh

Terhadap  Tax Avoidance (Y) Efek positif terhadap tax avoidance

Avoidance Indonesia  pada perusahaan manufaktur
Tahun periode 2014-2016, dimana
2014 - penambahan hutang guna
2016 memperoleh insentif pajak

yang besar maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan
tersebut melakukan

penghindaran terhadap pajak
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No  Nama, Tahun & Variabel yang Objek Hasil Penelitian
Judul Penelitian Digunakan Penelitian
10 Imron Septiadi, Manajemen Perusahaan 1. Manajemen laba
Anton Laba (X1), Sektor berpengaruh  negatif  dan
Robiansyah, Kepemilikan Pertamban  signifikan  terhadap  tax
Eddy Suranta, Instutusional gan dan avoidance
2017, Pengaruh (X2), Pertanian 2. Kepemilikan
Manajemen Kepemilikan yang institusional tidak
Laba, Corporate Manajerial (X3), Terdaftar berpengaruh  terhadap tax
Governance,dan Komite Audit di  Bursa avoidance
Corporate Social (X4), Kualitas Efek 3. Kepemilikan
Responsibility Audit (X5),CSR Indonesia  manajerial tidak berpengaruh
Terhadap  Tax ( X6), dan Tax (BEI) Pada terhadap tax avoidance
Avoidance Avoidance (Y) Periode 4, Komite audit tidak
2013 - berpengaruh terhadap tax
2015 Avoidance
5. Kualitas Audit tidak
berpengaruh  terhadap tax
avoidance
6. Corporate Social
Responsibility  berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

tax avoidance

2.3 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini mencoba menjabarkan pengaruh Thin Capitalization,
Insentif Eksekutif, Karakter Eksekutif, dan Koneksi Politik terhadap
penghindaran pajak (studi empiris pada Perusahaan sektor perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022).
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikir
2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Penghindaran Pajak
Dalam menjalankan usaha suatu Perusahaan terdapat dua sumber
modal yang menjadi pilihan, yaitu hutang dan modal. Thin Capitalization
dapat menyebabkan masalah penghindaran pajak dikarnakan beda
perlakuan antara investasi modal dan investasi hutang Pada investasi
modal, pengembalian modal dalam bentuk dividen akan dikenakan pajak,
sedangkan dalam kasus utang akan menimbulkan beban bunga yang tidak
dikenakan pajak karena merupakan deductible expenses (Salwah &
Herianti, 2019). Celah ini yang dimanfaatkan oleh Perusahaan untuk
melakukan penghindaran pajak melalui pemanfaatan bunga. Thin
capitalization merupakan situasi dimana perusahaan dibiayai melalui
utang yang tinggi dibanding modal yang dimiliki atau highly leveraged.
Semakin tinggi level utang dalam suatu perusahaan, maka semakin tinggi
juga beban bunga yang harus dibayarkan sehingga laba fiscal semakin
berkurang ada investasi modal, pengembalian modal dalam bentuk dividen
akan dikenakan pajak, sedangkan melalui pendanaan utang akan
menimbulkan beban bunga yang dapat dijadikan sebagai pengurang

penghasilan kena pajak.

Hal ini didukung dengan penelitian thin capitalization berpengaruh

positif terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi thin capitalization
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yang dilakukan perusahaan, maka semakin tinggi pula kecenderungan
perusahaan dalam menggunakan utang pada pembiayaannya sehingga
semakin besar pula kemungkinan penghindaran pajak yang dilakukan
(Utami & Irawan, 2022). Hasil penelitian (Salwah & Herianti, 2019) dan
(Andawiyah et al., 2019) mengenai thin capitalization berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis

yang di rumuskan adalah sebagai berikut :

H1 : Thin Capitalization Berpengaruh Positif Signifikan Signifikan
Terhadap Penghindaran Pajak

2.4.2 Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Penghindaran Pajak

Deferred method (Metode Pajak Tangguhan) dalam metode ini
menggunakan pendekatan laba rugi yang memandang perbedaan
perlakuan antara akuntansi dan perpajakan dari sudut pandang laporan laba
rugi, yaitu kapan suatu transaksi diakui dalam laporan laba rugi baik dari
segi komersial maupun fiskal. Pendekatan kini mengenal istilah perbedaan
waktu dan perbedaan permanen.

Penelitian yang dilakukan (Anggraini et al., 2019) menunjukkan
bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif signifikan terhadap
penghindaran pajak. Sedangkan menurut penelitian (Kalbuana et al., 2017)
menunjukkan hasil bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian tersebut,

maka hipotesis yang di rumuskan sebagai berikut :

H2 : Beban Pajak Tangguhan Berpengaruh Positif Signifikan
Terhadap Penghindaran Pajak

2.4.3 Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pajak
Transfer pricing merupakan harga jual yang ditetapkan secara
khusus untuk digunakan dalam pertukaran antardivisional untuk mencatat

pendapatan pada divisi penjual dan biaya dari divisi pembeli. Skema
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transfer pricing sering kali merupakan cara yang ditempuh untuk mencapai
maksimalisasi keuntungan global dan tujuan minimalisasi pajak.
Perusahaan menerapkan transfer pricing sebagai mekanisme penghindaran
pajak sebagai sarana untuk menggeser penghasilan kena pajak dari yang
tinggi yurisdiksi pajak ke yurisdiksi pajak rendah untuk mengurangi
kewajiban pajak perusahaan mereka. Untuk memenuhi strategi bisnis
perusahaan, banyak entitas bisnis menentukan harga transfer berdasarkan
kebijakan perusahaan dan tidak menggunakan prinsip “arms-length”, yang
mengakibatkan perusahaan menetapkan harga transfer yang lebih rendah
dari pihak berelasi sehingga akan menurunkan pajak penghasilan atau

memicu terjadinya agresivitas pajak (Trisnawati et al., 2020)

Penelitian atas pengaruh transfer pricing terhadap penghindaran
pajak telah dilakukan antara lain (Alfarizi et al., 2021) dan (Lutfia &
Pratomo, 2018) dengan kesimpulan bahwa transfer pricing berpengaruh
positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini dapat diartikan
bahwa tindakan transfer pricing dilakukan perusahaan dalam rangka
memperkecil pajak. Semakin tinggi nilai transfer pricing maka semakin
tinggi pula tingkat penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang di rumuskan sebagai

berikut :

H3 : Transfer Pricing Berpengaruh Positif Signifkan Terhadap
Penghindaran Pajak

2.4.4 Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Penghindaran Pajak
Manajemen laba merupakan cara yang dilakukan oleh manajerial
perusahaan untuk mengatur jumlah laba secara sengaja dan sistematis
dengan pemilihan prosedur dan kebijakan akuntansi tertentu yang pada
akhirnya dapat memaksimalkan untuk maupun nilai Perusahaan. Praktek
manajemen laba dilakukan oleh perusahaan sebagai alat untuk melakukan

penghindaran regulasi pemerintah (political cost hypothesis). Salah satu
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regulasi pemerintah yang berkaitan langsung dengan laba perusahaan
adalah pajak penghasilan badan. Pengaruh manajemen laba berupa income
decreasing terhadap agresivitas pajak dengan proksi effective tax rate
dapat dijelaskan bahwa laba menjadi patokan untuk mengukur beban pajak
perusahaan. Oleh karena itu, manajemen akan melaporkan laba
disesuaikan dengan tujuannya yaitu menggunakan pilihan akuntansi yang
mengurangi laba atau income decreasing sebagai bentuk penghindaran

pajak (Suyanto & Supramono, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh (Setiorini et al., 2021) menemukan
bahwa manajemen laba secara berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
dan (Pajriyansyah & Firmansyah, 2017) bahwa manajemen laba
berpengaurh positif signifikan. Hal ini disebabkan karena manajemen
termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar dapat menurunkan
beban pajak, sehingga untuk menurunkan beban pajak tersebut,
manajemen perusahaan menggunakan berbagai metode untuk menurunkan
laba perusahaan yaitu dengan melakukan manajemen laba. Berdasarkan

uraian tersebut, maka hipotesis yang di rumuskan sebagai berikut :

H4 : Manajemen Laba Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap
Penghindaran Pajak
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan sektor Pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 - 2022. Variabel independen
pada penelitian ini adalah thin capitalization, beban pajak tangguhan,

transfer pricing, dan manajemen laba.

3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Objek dari
penelitian ini adalah Perusahaan sektor Pertanian yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2020 — 2022.

3.3 Sumber Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder. Data
sekunder bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan (annual
report) yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 - 2022
yang dipublikasikan untuk umum. Data tersebut diperoleh dengan

mengakses website BEI.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi yang merujuk pada teknik pengumpulan data yang mencakup
pencatatan dan analis terkait dengan penelitian termasuk laporan keuangan
dan data yang digunakan ialah data cross section dari Perusahaan sektor
Pertanian periode 2020 — 2022 yang terdaftar di BEI. Adapun data-data yang
dibutuhkan diperoleh dari laporan tahunan Perusahaan sektor Pertanian

tahun 2020 - 2022. Laporan keuangan tahunan diperoleh melalui mengakses
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situs www.idx.co.id dan telah di publikasi atau melalu website masing-

masing Perusahaan.

3.5 Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini berjumlah 46 perusahaan sektor
pertanian yang terdaftar di BEI pada tahun 2020 - 2022. Jumlah sampel yang
memenubhi kriteria pada penelitian ini sejumlah 14 perusahaan dari total 46
populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria sampel dalam penelitian

ini adalah :

a. Terdaftar sebagai perusaaan sektor pertanian di BEI pada tahun 2020
- 2022 dan tidak mengalami delisting selama periode penelitian.

b. Perusahaan yang secara terus menerus melaporkan laporan
keuangan tahunannya dari tahun 2020 - 2022.

c. Perusahaan yang melaporkan laba sebelum pajaknya positif di
dalam laporan keuangan tahunannya pada tahun 2020 - 2022.

d. Perusahaan yang menyampaikan data-data secara lengkap sesuai
yang dibutuhkan untuk penelitian selama periode pengamatan tahun
2020 -2022.

e. Perusahaan sektor pertanian yang menyajikan laporan keuangannya

dalam satuan rupiah.

Tabel 3.1 merupakan ringkasan kriteria sampel dan jumlah sampel
perusahaan sedangkan tabel 3.2 nama-nama perusahaan yang memenuhi

kriteria sampel sebagai berikut:
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No

Kriteria

Jumlah Perusahaan

Perusahaan yang terdaftar sebagai perusahaan sektor
pertanian di BEI pada tahun 2020 - 2022

Perusahaan sektor pertanian yang mengalami delisting
selama periode penelitian

Perusahaan yang secara terus menerus tidak melaporkan
laporan keuangan tahunannya dari tahun 2020 - 2022
Perusahaan yang tidak melaporkan laba sebelum
pajaknya positif di dalam laporan keuangan tahunannya
pada tahun 2020 - 2022

Perusahaan yang tidak menyampaikan data-data secara
lengkap sesuai yang dibutuhkan untuk penelitian selama
periode pengamatan tahun 2020 -2022

Perusahaan sektor pertanian yang tidak menyajikan

laporan keuangannya dalam satuan rupiah

46

(M

(13)

6))

(12)

(M

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel

14

Jumlah total Perusahaan sampel dikali tahun penelitian

42

Table 3.2 Nama Perusahaan

Kode Perusahaan Nama Perusahaan yang menjadi Sampel

BISI BISI International Tbk

CPRO Central Proteina Prima Tbk

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk

FAPA FAP Agri Tbk

FISH FKS Multi Agro Tbk

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk

PNGO Pinago Utama Tbk

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk

O 0 | N | | W[ DN

SMAR Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk

10

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk

11

STAA Sumber Tani Agung Resources Tbk

12

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk.

13

WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk

14

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk
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3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara
umum mengenai variabel-variabel penelitian, yaitu thin capitalization,
beban pajak tangguhan, transfer pricing, dan manajemen laba. Deskriptif
variabel tersebut disajikan dalam bentuk frekuensi absolut yang

menyajikan angka rata-rata, median, kisaran dan deviasi.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini sebagai

berikut:

a. Uji Normalitas
“Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi kedua variabel yang ada yaitu variabel bebas dan terikat
mempunyai distribusi data yang normal atau mendekati normal”
(Ghozali, 2016). Alat analisis yang digunakan dalam uji ini adalah
uji KolmogorovSmirnov untuk membandingkan sampel dengan
distribusi probabilitas referensi atau membandingkan dua variabel
untuk menguatkan apakah terjadi normalitas atau tidak dari data-
data yang digunakan. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai
residual berdistribusi normal namun jika nilai signifikansi < 0,05

maka maka nilai residual tidak terdistribusi normal. (Ghozali, 2016).

b. Uji Multikoleniaritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Uji
Multikolinearitas data dapat dilihat dari dua nilai yaitu nilai
tolerance dan besarnya nilai VIF (Variation Inflation Factor)

(Ghozali, 2016). Tolerance digunakan untuk mengukur variabilitas
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dari variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai yang
umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah
nilai Tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10. Jika antar variabel
independen ada korelasi yang cukup tinggi (R? di atas 0,90) maka

hal ini mengindikasikan adanya multikolinearitas (Ghozali, 2016).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas. Namun jika sebaliknya atau tidak tetap maka
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu
cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas yaitu melihat grafik plot
antara nilai prediksi variabel dependen yaitu (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID) (Ghozali, 2016).

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu dengan yang lainnya sehingga masalah ini
seringkali ditemukan apabila menggunakan data runtut waktu
(Ghozali, 2016). Model regresi yang baik yaitu yang bebas
autokorelasi. Salah satu cara mendeteksi adanya autokorelasi
dengan menggunakan uji statistik Run Test. Suatu persamaan regresi
dikatakan bebas autokorelasi apabila hasil uji statistik run testnya

tidak signifikan atau diatas 0,05 (Ghozali, 2016). Pengambilan
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keputusan pada uji run test didasarkan pada acak atau tidaknya data.
Menurut (Ghozali, 2016), acak tidaknya data mempunyai batasan
yaitu:
a. Nilai probabilitas > a = 0,05 maka observasi terjadi secara
acak dan bebas autokorelasi.
b. Apabila nilai probabilitas < o = 0,05 maka observasi terjadi

secara tidak acak.

3.6.3 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda menggunakan taraf signifikansi pada level
5% (a=0,05). Model regresi yang dikembangkan untuk menguji hipotesis-

hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

Y=a+b1iX1+ b2X2+ b3X3+baXs+e

Keterangan :

Y : Penghindaran Pajak

a : Konstanta

b; : Koefisien Regresi Thin Capitalization
x; : Thin Capitalization

b, : Koefisien Regresi Beban Pajak Tangguhan
x2 : Beban Pajak Tangguhan

bs : Koefisien Regresi Transfer Pricing

x3 : Transfer Pricing

by : Koefisien Regresi Manajemen Laba
x4 : Manajemen Laba

e : Standard Error

3.6.4 Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Menurut (Ghozali, 2016), uji ini digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen apakah model regresi yang digunakan baik atau
buruk maka dapat dilihat dari nilai adjusted. Nilai determinasi
adalah 0-1. Apabila nilai kecil atau > 0 berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen amat
terbatas. Namun bila nilai mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen.

. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistika t)

Uji ini untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai
probabilitas signifikansi dengan ketentuan yaitu, apabila nilai (p) <
a = 0,05 maka hasilnya signifikan atau Ha diterima, berarti terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel independen secara individual
terhadap dependen, tetapi jika (p) > a = 0,05 maka Ha ditolak
(Ghozali, 2016).

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara
bersamasama antara variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2016). Uji F dilakukan dengan membandingkan
nilai F hitung dengan F tabel dan melihat nilai signifikansi F pada
output hasil regresi menggunakan SPSS dengan nilai signifikansi
0,05. Menurut (Ghozali, 2016), ketentuan perbandingan sebagai
berikut:

a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan

(Sig < 0,05), maka hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti
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bahwa secara simultan variabel independen mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen

b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan
(Sig < 0,05), maka hipotesis tidak dapat diterima, ini berarti
bahwa secara simultan variabel independen tidak
mempunyai  pengaruh  signifikan terhdap  variabel

independen.

3.7 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.7.1 Variabel Dependen

Penghindaran Pajak

Book Tax Different (BTD) dalam penelitian ini dijadikan
pengukuran untuk mengetahui praktik penghindaran pajak di perusahaan
pada sampel penelitian. BTD disebabkan karena adanya diferensiasi
peraturan dan penyusunan antara standar akuntansi keuangan dengan
standar akuntansi perpajakan. Pada pengukuran ini, tingkat penghindaran
pajak dinilai dari besarnya BTD. Dengan kata lain, semakin besar nilai
BTD maka tingkat penghindaran pajak perusahaan juga semakin tinggi
(Pradhana & Nugrahanto, 2021). Sebab diperkirakan dengan adanya pajak
tangguhan atau BTD akan menjadi indikasi awal perusahaan melakukan

penghindaran pajak. BTD dirumuskan sebagai berikut:

(Beban PPh yang dibayarkan)

BTD = (Tarif PPh) —
( arif h) (Laba sebelum pajak)

3.7.2 Variabel Independen
a. Thin Capitalization
Thin capitalization adalah pembentukan struktur modal perusahaan
dengan kombinasi kepemilikan utang yang banyak dan modal yang kecil
(Taylor & Richardson, 2012). Untuk penelitian ini sesuai aturan terkait
thin capitalization di Indonesia, yaitu PMK nomor 169/PMK.010/2015,
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maka angka pengalinya 75% karena batasan debt to equity ratio yang
diperbolehkan adalah maksimal 4:1. Pengukuran variabel thin
capitalization menggunakan Maximum Amount Debt (MAD) atau
menghitung jumlah maksimum wutang berbunga, variabel thin

capitalization di hitung dengan rumus:

Average Debt

MAD =—c5a

Keterangan:
Average Debt: Rata-rata utang/kewajiban

SHDA: (Rata-rata total asset — non/BL/kewajiban tanpa bunga) x 75%

. Beban Pajak Tangguhan

Beban pajak tangguhan adalah pajak yang ditangguhkan atau diakui
dalam laporan keuangan perusahaan, tetapi belum dibayar atau diterima.
Pajak ini timbul karena perbedaan waktu antara pengakuan pendapatan
dan beban dalam laporan keuangan perusahaan dengan pengakuan dalam
laporan pajak. Pada dasarnya antara akuntansi pajak dan akuntansi
keuangan memiliki kesamaan tujuan, yaitu untuk menetapkan hasil
operasi bisnis dengan pengukuran dan rekognisi pengahasilan dan biaya.
Namun ada beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian, bahwa
ketentuan peraturan perundan-undangan perpajakan tidak sekadar
intstrumen penstranfer sumber daya (fungsi budgeter), Beban Pajak
Tangguhan diukur dengan rumus:

DTE it

D dTax E = —
eferred Tax Expanse TA =1

Apabila rasio beban pajak tangguhan meningkat di banding tahun
sebelumnya maka hal ini bisa menunjukan bahwa perusahaan semakin
aktif dalam memanfaatkan perbedaan temporer untuk menghindari

pajak. Namun, apabila rasionya menurun di banding tahun sebelumnya
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maka hal ini bisa menunjukan bahwa perusahaan lebih transparan dan
meminimalisir penggunaan perbedaan temporer untuk menghindari

pajak.

. Transfer Pricing

Transfer pricing merupakan penetapan harga untuk transaksi
barang, jasa, atau asset tidak berwujud yang dilakukan antara entitas yang
memiliki afiliasi tetapi berada dalam yurisdiksi yang berbeda/ tarif pajak
rendah (fax heaven country). Apabila nilai rasio perhitungan tinggi maka
perusahaan cenderung menggunakan banyak transaksi antar perusahaan
berelasi dan apabila nilai rasio rendah maka menunjukkan lebih banyak
transaksi dengan pihak eksternal. Proksi yang digunakan dalam

mengukur transfer pricing menurut (Panjalusman et al., 2018) adalah:

o Piutang transaksi pihak berelasi
Transfer Pricing = Total piutang x 100%

. Manajemen Laba
Manajemen laba adalah praktik di mana manajemen perusahaan
menggunakan kebijaksanaan dalam pelaporan keuangan dan transaksi
bisnis untuk mencapai tujuan tertentu, seperti memenuhi ekspektasi laba,
menjaga stabilitas laba, atau memaksimalkan nilai perusahaan.
Manajemen laba dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
discretionary accrual (DA) dengan Modified Jones Model (1991),

sebagai berikut:

TACit

DAit =
-1

— ND Ait

Pengukuran manajemen laba modified jones model di atas dihitung
dengan cara sebagai berikut :

TACit = NIt — CFOit
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Nilai total accruals (TA) diestimasi dengan persamaan regresi linear

berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS) sebagai berikut :

racit _ () (ARev) . (PPED)
dit—1 Y aie—1""%ar—-1"%%ic-1

Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai nondiscretionary

accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus :

(D (ARev — ARec) 3 (PPEY)

NDAl = el 3+ =1 " Pan—1

Keterangan:

Dait : Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t;
NDAit : NonDiscretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t;
TACit : Total akrual perusahaan i pada periode ke t;

Nit : Laba bersih perusahaan i pada periode ke-t;

CFOit  :Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke
t;

Ait -1 : Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1;

ARev : Perubahan pendapatan perusahaan 1 pada periode ke t;

PPEt : Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t;

ARec : Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t;

E : error

Interpretasi nilai Disrectionary Accrual:

e Nilai DA Positif: Menunjukkan bahwa ada kecenderungan
perusahaan melakukan manajemen laba untuk meningkatkan laba
yang dilaporkan. Ini bisa berarti perusahaan sedang mencoba
untuk memberikan kesan kinerja yang lebih baik daripada yang
sebenarnya.

e Nilai DA Negatif: Menunjukkan bahwa ada kecenderungan

perusahaan melakukan manajemen laba untuk menurunkan laba
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yang dilaporkan. Hal ini bisa dilakukan untuk tujuan seperti
mengurangi pajak yang harus dibayar atau menyiapkan laba
untuk periode mendatang.

e Nilai DA Dekat mendekati Nol: Mengindikasikan bahwa
perusahaan mungkin tidak terlibat dalam manajemen laba yang
signifikan, dan angka laba yang dilaporkan lebih mencerminkan

kinerja ekonomis yang sesungguhnya
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BAB YV

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Pengaruh Thin

Capitalization, Beban Pajak Tangguhan, Transfer Pricing, dan Manajemen

Laba Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor
Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 - 2022),

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Thin  capitalization  berpengaruh  positif — signifikan terhadap
penghindaran pajak, dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,039
yang berada dibawah batas nilai signifikansi 0,05. Sehingga Perusahaan
sektor pertanian dalam periode penelitian terbukti menggunakan
praktik thin capitalization sebagai metode untuk melakukan
penghindaran pajak.

Beban Pajak tangguhan berpengaruh positif signifikan terhadap
penghindaran pajak, dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,010
yang berada diatas batas nilai signifikansi 0,05. Sehingga Perusahaan
sektor pertanian dalam periode penelitian terbukti melakukan
mekanisme beban pajak tangguhan sebagai pengurang pajaknya.
Transfer Pricing berpengaruh negaitf signifikan terhadap penghindaran
pajak, dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,035 yang berada
dibawah batas nilai signifikansi 0,05. Sehingga Perusahaan sektor
pertanian dalam periode penelitian tidak terbukti menggunakan praktik
transfer pricing sebagai metode untuk melakukan penghindaran pajak.
Manajemen Laba tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,696 yang berada diatas
batas nilai signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan manajemen

dalam Perusahaan sektor pertanian dalam periode penelitian tidak



59

terbukti menggunakan praktik manajemen laba sebagai metode untuk

memanipulasi laporan keuangan guna menghindari pajak.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan menambah sampel perusahaan
yang akan diteliti, sehingga pengamatan penelitian yang akan diamati lebih
luas dan hasil penelitian pun lebih baik dan akurat. Seperti menambahkan
sektor Perusahaan seperti manufakur, pertambangan, atau transportasi dan
logistik dengan periode yang lebih lama dan menambahkan variabel
penelitian lain seperti income shifting, kebijakan utang ataupun lainnya
yang dapat diteliti sebagai pemicu adanya praktik penghindaran pajak pada
perusahaan go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai

populasi penelitiannya.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini disadari bahwa terdapat beberapa keterbatasan yang
dapat mempengaruhi hasilnya. Keterbatasan-keterbatasan yang terdapat

dalam penelitian ini antara lain:

a) Periode dalam penelitian ini hanya selama 3 tahun periode
sehingga penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah
data yang diteliti atau dipergunakan.

b) Data yang digunakan adalah data sekunder yang mungkin
terdapat kesalahan dalam memasukkan data yang berupa

angka-angka.
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